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Prevalens hiperurisemiadi seluruh duniatelah meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun. Kondisi ini
memiliki hubungan yang erat dalam patogenesis dan perkembangan CKD. Alopurinol merupakan obat lini
utamayang terbukti efektif dan aman dalam menurunkan kadar asam urat. Namun, sekitar 2% pasien yang
mengonsumsi alopurinol menderita hipersensitivitas parah yang dapat meningkatkan risiko kematian hingga
20%. Oleh karenaitu, dibutuhkan obat alternatif dalam penurunan asam urat yang ditujukan untuk
pasienpasien tersebut. Teh (Camellia sinensis) merupakan salah satu produk herbal yang terbukti memiliki
berbagai manfaat kesehatan. Beberapa studi telah melakukan penelitian mengenai teh hitam serta teh hijau
terhadap asam urat dan ginjal. Studi literatur ini bertujuan untuk meninjau temuan-temuan mengenai efek
teh hitam dan teh hijau serta menganalisa hubungannya terhadap penurunan asam urat dan perbaikan
kerusakan ginjal. Pencarian literatur untuk penelitian ini dilakukan melalui electronic database seperti
Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, dan Nature dengan memasukkan kata kunci hiperurisemia, uric
acid, CKD, kidney damage, Camellia sinensis, black tea, green tea, EGCG, dan teaflavin. Jurnal selain
bahasa Indonesia dan bahasa inggris tidak diikutsertakan dalam pembuatan studi literatur ini. Hasil uji in
vitro dan in vivo menunjukkan bahwa kedua jenis teh ini dapat menurunkan kadar asam urat dan
memperbaiki kerusakan ginjal. Namun uji klinis tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara teh hitam dan teh hijau dengan penurunan asam urat.
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The prevalence of hyperuricemia worldwide has been increasing significantly over the years. This condition
is closely associated with the pathogenesis of CKD. Allopurinol isthe firstline drug that has been proven
effective and safe in reducing uric acid levels. However, about 2% of the patients who consumed allopurinol
suffer from severe hypersensitivity which can increase the risk of mortality by up to 20%. Therefore,
alternative medicinesin lowering uric acid levels are needed for these patients. Tea (Camelliasinensis) is
one of the herbal products proven to have various health benefits. Several studies have conducted research
on black tea and green tea on uric acid levels and kidney. This literature study aimsto assess findings
regarding the effects of black tea and green tea as well as analyze its association in the reduction of uric acid
levels and repairing kidney damage. Literature for this study is conducted through electronic database
Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, and Nature by entering the keywords hyperuricemia, uric acid,
CKD, kidney damage, Camellia sinensis, black tea, green tea, EGCG, and theaflavin. Journals other than
Indonesian and English were not included in the making of this study. The results of in vitro and in vivo
studies show that both of these teas can reduce uric acid levels and repair kidney damage. However, clinical
studies do not show a significant relationship between black tea and green teain reducing uric acid
levels.<i/>
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